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ABSTRAK 

Permasalahan gizi pada remaja perlu menjadi perhatian khusus karena 

dampaknya yang serius bagi kesehatan saat menginjak dewasa. Permasalahan gizi 

bisa timbul dari pola dan perilaku makan yang menyimpang. Night Eating 

Syndrome sebagai salah satu bentuk gangguan makan cukup sering ditemukan di 

kalangan mahasiswa. Banyak faktor yang memicu timbulnya NES diantaranya 

status gizi. asupan makanan, kualitas tidur yang buruk, stress yang dialami, dan 

lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

berhubungan dengan terjadinya Night Eating Syndrome. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 73 orang 

mahasiswa dengan kriteria inklusi berusia 19-24 tahun, mahasiswa aktif FPIPS, 

FPTK, dan FIP, serta tidak sedang menjalani diet atau dalam kondisi sakit. Analisis 

univariat dan bivariat menggunakan Uji Korelasi Rank Spearman dengan perangkat 

lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas subjek (72%) tidak 

mengalami NES, terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur (p=0,002) 

dan tingkat stress (p=0,018) terhadap NES. Sementara itu, faktor lain meliputi 

asupan makanan dan status gizi tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan NES. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan, semakin tinggi 

tingkatan stress yang dialami, lalu semakin buruknya kualitas tidur yang dimiliki, 

maka semakin besar risiko seseorang mengalami NES.  
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ABSTRACT 

Nutritional problems in adolescents need special attention because of their 

serious impact on health when they become adults. Nutritional problems can arise 

from deviant eating patterns and behaviors. Night Eating Syndrome as a form of 

eating disorder is quite often found in students. Many factors trigger NES including 

energy intake, poor sleep quality, stress experienced, and others. This study aims 

to determine the relationship between calorie intake, sleep quality, and stress levels 

with the Night Eating Syndrome. This study is quantitative with a cross-sectional 

design. The research sample consisted of 73 students with purposive sampling 

method. The inclusion criteria are aged 19-24 years, active students of FPIPS, 

FPTK, and FIP, and were not on a diet or in a sick condition. Univariate and 

bivariate analysis used the Spearman Rank Correlation Test with SPSS software. 

The results showed that most of respondents (72%) did not experience NES, there 

was a significant relationship between sleep quality (p = 0.002) and stress levels (p 

= 0.018) to NES. Meanwhile, other factors including food intake and nutritional 

status did not show a significant relationship with NES. Based on these results, it 

can be concluded that the higher the level of stress experienced, then the worse the 

quality of sleep, the greater the risk of someone experiencing NES. 

. 
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